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This study discusses the application of the Community-
Based Research (CBR) method in empowering women 
ecoprint artisans in the digital era. Ecoprint as a batik 
technique based on natural materials has great economic 
and environmental potential, but its development is often 
hampered by limited access to technology, marketing, and 
capital. Through the CBR approach, the community is placed 
as an equal partner in every stage of research, from problem 
identification, technical training, to digital mentoring. The 
results of the study show that there is an increase in the 
production capacity of craftsmen, both in the variety of 
techniques, quality consistency, and production 
management efficiency. In addition, the digital marketing 
skills gained allow ecoprint products to reach a wider market 
through social media and online platforms, thereby 
increasing competitiveness and building awareness of the 
importance of branding. The social impacts that arise include 
increased confidence, group solidarity, and the role of 
women in economic decision-making, while the economic 
impact can be seen in increasing household income and 
opening up new distribution opportunities. Thus, the 
application of CBR is not only academically relevant, but also 
practical in strengthening the independence of women 
ecoprint artisans in the digital era. 

Keywords: 
Women's empowerment, 
Ecoprint artisans, Community-
Based Research, Digital 
mentoring, Local product 
marketing. 

 

© 2025  by the authors. Submitted for possible open access publication under the terms and 
conditions of the Creative Commons Attribution ShareAlike (CC BY SA) license 
(https://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/). 

 

  

mailto:230521100061@student.trunojoyo.ac.id
mailto:230521100116@student.trunojoyo.ac.id
mailto:230521100181@student.trunojoyo.ac.id
mailto:230521100166@student.trunojoyo.ac.id
mailto:230521100164@student.trunojoyo.ac.id
mailto:arie.prananta@trunojoyo.ac.id
mailto:Indra.wardana@trunojoyo.ac.id
mailto:zainal.abidin@trunojoyo.ac.id


Metode Community-Based Research dalam Pemberdayaan Perempuan Pengrajin Ecoprint | 37 
di Era Digital 

 Aninda Sophia Prasasti, Natalie Eleonora Desviandhy, Ines Alya Chahyani, Dwin Ulyana Putri, 
Moh. Rifki Tri Ainul Fahmi, Arie Wahyu Prananta, Indra Jaya K. Wardana ,Zainal Abidin 

 

 ISSN 2962-2468  (Online)| DOI: https://doi.org/10.56480/bekti| ISSN 2962-3413 (Print) 

A. Pendahuluan 

Pemberdayaan perempuan menjadi agenda penting pembangunan sosial 

dan ekonomi, khususnya di pedesaan Indonesia. Perempuan pengrajin memiliki 

kreativitas dan keterampilan lokal yang tinggi, namun sering terhambat oleh 

keterbatasan akses terhadap teknologi, pemasaran, dan modal. Salah satu 

keterampilan yang potensial adalah ecoprint, yakni teknik cetak kain berbahan 

pewarna alami dengan motif tumbuhan yang memadukan nilai estetika, kearifan 

lokal, dan ramah lingkungan. Meski semakin diminati konsumen, pemanfaatan 

ecoprint sebagai komoditas ekonomi belum optimal karena pengrajin kesulitan 

menjaga kualitas produk dan mengakses pasar digital. 

Di era digital, kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan strategi 

pemasaran daring menjadi faktor penting dalam meningkatkan daya saing produk 

lokal. Namun, sebagian besar pengrajin perempuan belum terampil dalam 

mengelola media sosial, marketplace, maupun branding sehingga jangkauan 

pasar tetap terbatas. Kondisi ini menegaskan perlunya pendekatan yang bukan 

hanya berorientasi pada peningkatan produksi, tetapi juga pada penguasaan 

keterampilan digital. Dalam hal ini, Community-Based Research (CBR) relevan 

diterapkan karena menempatkan masyarakat sebagai mitra sejajar dalam 

perumusan masalah hingga pelaksanaan solusi. Melalui CBR, pemberdayaan 

perempuan pengrajin ecoprint dapat berlangsung lebih partisipatif, kontekstual, 

dan berkelanjutan, sehingga mendorong penguatan ekonomi kreatif sekaligus 

peran sosial perempuan di era digital. 

 

B. Metode Pengabdian Masyarakat 

Community-Based Research (CBR) adalah pendekatan penelitian yang 

menempatkan masyarakat sebagai mitra sejajar dalam setiap tahap penelitian, 

mulai dari menemukan masalah, merancang solusi, melaksanakan kegiatan, 

hingga melakukan evaluasi. Berbeda dengan penelitian biasa yang sering 

menjadikan masyarakat sebagai objek, CBR memberi ruang bagi mereka untuk 

aktif terlibat dan menentukan arah kegiatan. Dengan cara ini, hasil penelitian tidak 

hanya bermanfaat secara akademis, tetapi juga bisa langsung digunakan oleh 

masyarakat. 

Dasar dari CBR terletak pada penelitian partisipatif yang menekankan 

dialog, kerja sama, dan pembagian peran yang adil antara peneliti dan 

masyarakat. Ada tiga konsep penting yang menjadi kunci, yaitu empowerment 
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(pemberdayaan), local knowledge (pengetahuan lokal), dan ownership 

(kepemilikan). Empowerment berarti masyarakat diberi kesempatan untuk 

meningkatkan kapasitasnya. Local knowledge menekankan pentingnya 

pengalaman dan pengetahuan lokal sebagai sumber utama dalam merancang 

program. Sedangkan ownership memastikan masyarakat merasa memiliki proses 

dan hasil penelitian sehingga lebih berkelanjutan (Harinurdin, 2025) 

Dalam konteks pengrajin ecoprint, teori CBR membantu memastikan 

bahwa motif, teknik, pemilihan bahan alami, hingga strategi pemasaran digital 

disesuaikan dengan nilai dan kebutuhan para pengrajin perempuan. Dengan 

begitu, proses pemberdayaan tidak sekadar menyalin model dari luar, melainkan 

tumbuh dari potensi dan pengalaman mereka sendiri. Hal ini membuat ecoprint 

tidak hanya menjadi produk seni dan ramah lingkungan, tetapi juga menjadi 

sumber ekonomi yang berkelanjutan bagi komunitas perempuan. 

Dalam penerapan CBR untuk memberdayakan perempuan pengrajin 

ecoprint, metode kolaborasi antara peneliti dan masyarakat meliputi beberapa 

langkah. Pertama, identifikasi masalah dilakukan bersama misalnya kurangnya 

pengetahuan dalam teknik pewarnaan alami, motif kreatif, standar kualitas, dan 

penggunaan media digital untuk pemasaran. Kedua, pelatihan dan workshop 

diberikan langsung kepada kelompok perempuan pengrajin, dengan materi teknis 

ecoprint (pemrosesan bahan alami, motif, pewarnaan, finishing) dan materi digital 

(media sosial, fotografi produk, pembuatan katalog digital, marketplace). Ketiga, 

pendampingan lanjutan dilakukan agar pemahaman digital tidak hanya teori 

peneliti mendampingi pembuatan akun media sosial, konten pemasaran, 

monitoring respons konsumen, serta evaluasi hasil penjualan online. Contoh nyata 

metode seperti ini dilakukan di Desa Dalangan, Klaten, melalui workshop ecoprint 

dengan ibu-ibu PKK, di mana pelatihan teknis dan kreativitas diberi ruang 

sedemikian rupa sehingga setelah pelatihan, peserta mulai mampu menghasilkan 

produk ecoprint yang siap jual (Megananda Arga Buana, 2025). 

 

C. Hasil dan Pembahasan  

Hasil dari penerapan metode Community-Based Research dalam 

pemberdayaan perempuan pengrajin ecoprint menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan dalam kapasitas produksi dan strategi pemasaran. Melalui proses 

pendampingan yang melibatkan kolaborasi langsung antara peneliti dan 

masyarakat, para pengrajin memperoleh keterampilan baru dalam teknik produksi 
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ecoprint yang lebih variatif dan berkualitas. Mereka tidak hanya menguasai teknik 

dasar pencetakan dengan daun dan bunga, tetapi juga memahami pentingnya 

pemilihan bahan, pengolahan warna alami yang tahan lama, serta manajemen 

produksi yang efisien. Peningkatan keterampilan ini berdampak pada kualitas 

produk yang lebih konsisten, sehingga mampu memenuhi standar pasar yang 

lebih luas. 

Selain penguatan dalam aspek produksi, pemberdayaan juga tampak pada 

kemampuan pemasaran para pengrajin. Pendampingan berbasis digital 

memberikan ruang bagi mereka untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana 

promosi, mulai dari penggunaan media sosial, pembuatan katalog digital, hingga 

pengelolaan toko daring.  

Dengan demikian, produk ecoprint tidak lagi hanya dipasarkan secara 

lokal, tetapi mampu menjangkau konsumen dari berbagai daerah. Perubahan ini 

mendorong pengrajin untuk lebih percaya diri dalam bersaing di pasar modern, 

sekaligus menumbuhkan kesadaran akan pentingnya membangun merek 

(branding) yang kuat dan berkelanjutan. Hasil nyata dari proses ini adalah 

meningkatnya daya saing produk ecoprint serta terciptanya kemandirian ekonomi 

perempuan pengrajin dalam menghadapi dinamika era digital. 

Dampak sosial dari penerapan CBR dalam ecoprint oleh perempuan 

pengrajin terasa dalam beberapa dimensi. Secara psikologis, kepercayaan diri 

peserta meningkat karena mereka merasa memiliki kontrol terhadap proses 

produksi dan pemasaran produknya sendiri. Mereka tidak lagi hanya menunggu 

pelatihan, tetapi juga belajar bagaimana mempertimbangkan kualitas, estetika, 

dan pemasaran modern. Solidaritas kelompok juga terbentuk, karena dalam 

workshop dan pendampingan, mereka bekerja bersama, bertukar pengalaman, 

dan membangun jaringan sesama pengrajin. Di sisi ekonomi, terdapat 

peningkatan pendapatan rumah tangga yang relatif signifikan untuk sebagian 

pengrajin, terutama mereka yang berhasil masuk ke pasar online atau memperluas 

jangkauan penjualan setelah pelatihan digital marketing.  

Misalnya sesuai temuan di Gallery Yupa Eco-print, pemasaran via 

Instagram membawa order yang sebelumnya sulit dicapai melalui jalur offline 

(Reni Shinta Dewi, 2024). Namun, tantangan tetap ada mempertahankan kualitas 

konsisten, pengendalian biaya produksi (termasuk bahan alami yang terkadang 

sulit didapat atau fluktuatif harganya), serta menjaga keberlanjutan pemasaran 

digital seperti konsistensi konten, manajemen media sosial, dan logistik 
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pengiriman. Intervensi jangka pendek yang hanya pelatihan saja bisa tidak cukup  

pendampingan berkelanjutan dan dukungan institusi menjadi penting agar 

hasilnya lestari. 

 

D. Simpulan 

Metode Community-Based Research terbukti sebagai pendekatan yang 

sangat sesuai dalam upaya pemberdayaan perempuan pengrajin ecoprint di era 

digital. Melalui kolaborasi antara peneliti dan masyarakat, pelatihan teknis dan 

digital, serta pendampingan yang berkelanjutan, terjadi penguatan kapasitas 

produksi dan pemasaran produk ecoprint. Dampak sosial berupa peningkatan 

kepercayaan diri, solidaritas, dan peningkatan pengetahuan lokal, serta dampak 

ekonomi berupa kenaikan pendapatan dan perluasan akses pasar digital 

menunjukkan bahwa CBR bukan hanya teori ideal, melainkan praktis dan efektif. 

Untuk kesinambungan, disarankan agar program-program implementatif 

menyediakan akses terhadap modal dan pasar digital yang lebih formal, 

membangun jaringan pemasaran kolektif, serta mendokumentasikan best practice 

agar dapat direplikasi di desa-desa lain. Penelitian selanjutnya bisa fokus pada 

aspek keberlanjutan lingkungan dari ecoprint (seperti sistem pengelolaan limbah 

pewarna alami) serta integrasi teknologi digital yang lebih maju seperti e-

commerce platform, fotografi produk profesional, dan branding berkelanjutan. 
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